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ABSTRAK 

 

 Orientasi Keberagamaan merupakan sebuah cara pandang atau pemaknaan 

seseorang mengenai agama yang telah ia yakini. Pada penelitian ini fokus utamanya 

merupakan anggota Paguyuban Hoo Hap Hwee untuk memahami sejauh mana 

mereka memaknai keagamaannya serta mengidentifikasi bagaimana orientasi 

tersebut mempengaruhi kehidupan pribadi dan sosial mereka. Pada era modern ini, 

sedikit sekali anak-anak muda yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan pelestarian 

budaya karena memandang budaya Tionghoa sebagai sesuatu yang kaku, tertutup 

dan kurang relevan pada masa ini. Padahal, budaya Tionghoa dapat bersifat dinamis 

dan inklusif.  

 Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif dengan menggunakan 

pendekatan fenomenologi dan pendekatan psikologi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan penelitian langsung ke lapangan. 

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Teori pada penelitian ini menggunakan Teori Orientasi 

Keberagamaan oleh Gordon W. Allport, Orientasi Intrinsik dan Ekstrinsik. 

Orientasi Intrinsik merupakan bentuk keberagamaan yang dilakukan dengan 

kesadaran penuh dan agama dihayati sebagai nilai inti dari kehidupan. Anggota 

paguyuban yang memiliki orientasi ini menjadikan agama sebagai pedoman dan 

jalan hidupnya. Agama tidak hanya sebagai praktik ritual atau kewajiban sosial, 

melaikan sebagai keyakinan yang bener-benar diyakini dan dirasakan secara 

personal. Sedangkan, anggota dengan orientasi ekstrinsik mereka menganggap 

agama sebagi tempat untuk mencapai tujuan tertentu, bukan sebagai tujuan dari 

hidup. Mereka tetap terlibat dalam kegiatan keagamaan tetapi maknanya tidak 

selalu dihayati dengan secara mendalam.  

 Hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Paguyuban Hoo Hap Hwee 

menyimpulkan bahwa: Pertama, ditemukan bahwa anggota paguyuban memiliki 

orientasi keagamaan yang dominan intrinsik. Ditandai oleh keyakinan mendalam, 

agama sebagai pedoman hidup, serta pengalaman spiritual yang bermakna. 

Orientasi tersebut tercermin dalam sikap dan perilaku mereka. Kemudian, Tidak 

ditemukan adanya keterkaitan antara agama dan budaya pada penelitian ini. 

Pelestarian budaya dalam paguyuban lebih bersifat identitas kultural, bukan 

kewajiban keagamaan normatif. Nilai-nilai yang sejalan dengan etika Ru Jiao 

mungkin tampak dalam sikap anggota, tetapi tidak secara eksplisit dijadikan 

landasan teologis dalam keterlibatan mereka. Kedua, anggota Paguyuban 

berpartisipasi dalam kegiatan ini dipengaruhi oleh faktor internal, sosial dan 

budaya. Faktor internal melalui minat pribadi, dan pengalaman pribadi. Faktor 

sosial berkaitan dengan rasa kebersamaan dan penguatan identitas etnis. Faktor 

budaya didorong oleh kesadaran menjaga tradisi sebagai bagian dari jati diri dan 

tanggung jawab antar generasi..  

Kata kunci: Orientasi Keagamaan, Sikap, Perilaku, Gordon Allport, Hoo Hap Hwe.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Keberadaan etnis Tionghoa sudah ada sejak lama dan menjadi bagian 

dari sejarah Indonesia. Dari masa prakolonial sampai kemerdekaan etnis 

Tionghoa terus ada dan berkembang. Sudah sejak 267 tahun lalu etnis ini 

mendiami wilayah di Yogyakarta, Namun terjadi pergolakan di Kesultanan 

Yogyakarta melibatkan etnis Tionghoa menjadi kambing hitam.1 Seiring 

berjalannya waktu, komunitas-komunitas Tionghoa perlahan-lahan mulai 

terbentuk di daerah Ketandan hingga tahun 1808 populasi etnis Tionghoa di 

Yogyakarta menjadi 0,36% dari keseluruhan populasi yang ada di 

Yogyakarta.2 Etnis Tionghoa diakui di Yogyakarta sejak masa pemerintahan 

Sultan Hamengkubowono VII, kemudian pada akhir abad ke-19 kawasan 

pecinaan mulai muncul karena pada masa Belanda menerapkan aturan untuk 

membatasi pergerakan serta wilayah tinggal orang Tionghoa.3 Ketandan 

berasal dari kata tondo yang merupakan sebutan bagi petugas penarik pajak 

yang pada zaman Belanda berada di kawasan Ketandan.4 Kemudian sejak 

tahun 1830an, kampung pecinaan Ketandan mulai berkembang dan 

 
1 Pratiwi, Tionghoa di Keraton Jogja, Medcom.id, 2018. 
2 Rifai Shodiq, Nanang Setiawan, “Tan Jin Sing dan Komunitas Tionghoa di Yogyakarta Awal Abad 

ke-19” Jurnal Sejarah, Vol. 4(1), 2024.  
3 Dikutip dari: https://warta.jogjakota.go.id/detail/index/3197 
4 Nugraha dan Febriantiy, “Kawasan dan Pemukiman Tionghoa Dan Akulturasi Di Kampung 

Ketandan Yogyakarta”  
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menyimpan keunikan sejarah etnis Tionghoa yang ada di Yogyakarta.5 

Ketandan adalah salah satu kawasan Pecinan yang masih hidup dan aktif di 

tengah kota Yogyakarta. Kawasan ini tidak hanya dikenal sebagai pusat 

ekonomi masyarakat Tionghoa, tetapi juga sebagai ruang penting bagi 

berlangsungnya tradisi, kepercayaan, dan budaya turun-temurun. Pada 

tahun 2006 Sri Sultan Hamengku Buwono menggagas Pekan Budaya 

Tionghoa Yogyakarta sebagai wujud dari City of Tolerance yang merupakan 

event kesenian budaya dan perayaan imlek yang besar di Ketandan 

Yogyakarta. Salah satu organisasi atau paguyuban yang berperan dalam 

menjaga dan meneruskan warisan tersebut adalah Paguyuban Hoo Hap 

Hwee. 

Hoo Hap Hwe atau Perkumpulan Budi Abadi telah berdiri sekitar 110 

tahun yang lalu.6 Paguyuban ini terbentuk untuk bergerak pada bidang sosial 

kemanusian untuk melayani pengobatan alternatif, persemayaman jenazah 

dan kegiatan budaya kesenian Tionghoa. Paguyuban ini menjadi wadah bagi 

masyarakat Tionghoa untuk berkumpul, merawat identitas, dan 

menjalankan kegiatan budaya seperti sembahyang leluhur, perayaan Tahun 

Baru Imlek, pertunjukan barongsai, serta pelestarian bahasa dan nilai-nilai 

tradisional. Kegiatan tersebut dilakukan secara rutin dan melibatkan 

berbagai kalangan usia, dari generasi tua hingga muda. Melalui aktivitas ini, 

masyarakat Tionghoa di Ketandan terus berusaha mempertahankan akar 

 
5 Jasmine, Eksistensi dan Koesksistensi Budaya Tionghoa dalam Masyarakat Jawa Yogyakarta, Al-

Izzah, Vol. 18, 2023.  
6 Isti Qomah, “Budi Abadi Fokus Pada Kegiatan Sosial”, Harian Jogja, 2020.  
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budaya mereka, meskipun berada di lingkungan yang multikultural dan 

terus mengalami perubahan sosial. Pelestarian budaya tidak hanya 

dilakukan untuk menjaga tradisi, tetapi juga sebagai upaya mempertahankan 

rasa memiliki, ikatan antaranggota, serta penguatan identitas etnis di tengah 

masyarakat luas. Di balik berlangsungnya semua kegiatan itu, setiap orang 

yang terlibat tentu memiliki alasan yang berbeda. Setiap anggota membawa 

latar belakang yang berbeda, sehingga pemaknaan terhadap keterlibatan pun 

beragam. Ada yang merasa berkewajiban untuk meneruskan ajaran leluhur, 

ada pula yang tergerak karena lingkungan sosial, dorongan keluarga, atau 

sekadar ikut serta dalam kegiatan komunitas. Perbedaan motivasi ini 

menjadi hal penting untuk dipahami agar pelestarian budaya tidak hanya 

dilihat dari segi acara dan tampilan luar, tetapi juga dari sisi makna dan 

dorongan pribadi setiap pelakunya. Dalam kehidupan masyarakat Tionghoa, 

budaya dan agama sering kali berjalan berdampingan dan saling 

melengkapi, sehingga setiap praktik budaya mengandung nilai-nilai 

kepercayaan tertentu. Oleh karena itu, penting untuk melihat bagaimana 

masyarakat memaknai keterlibatannya dalam kegiatan tersebut, apakah 

didasari oleh keyakinan spiritual, rasa hormat terhadap leluhur, atau 

kepentingan sosial lainnya. Dengan memahami hal tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih utuh tentang bagaimana 

budaya tetap hidup di tengah masyarakat modern. Fokus utama dari 

penelitian ini adalah melihat apa yang menjadi latar belakang masyarakat 

Tionghoa di Bintaran Wetan tetap aktif melestarikan budaya mereka melalui 
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Paguyuban Hoo Hap Hwee, serta bagaimana makna kegiatan tersebut 

ditangkap oleh para anggotanya dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan untuk menjadi 

rumusan masalah sebagai dari pembahasan penelitian berikut:  

1. Bagaimana orientasi keagamaan anggota Paguyuban Hoo Hap 

Hwee dalam memaknai keterlibatannya pada kegiatan budaya 

Tionghoa di Bintaran Wetan Yogyakarta? 

2. Apa faktor yang melatarbelakangi anggota Paguyuban Hoo Hap 

Hwee dalam berpartisipasi melestarikan budaya Tionghoa di 

Bintaran Wetan Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, dapat diambil tujuan 

penelitianya sebagai berikut:  

1. Menganalisis bagaimana orientasi Intrinsik dan Ekstrinsik anggota 

Paguyuban Hoo Hap Hwee dalam memaknai keterlibatannya pada 

kegiatan budaya Tionghoa di Bintaran Wetan Yogyakarta.  

2. Menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi anggota 

Paguyuban Hoo Hap Hwee dalam berpartisipasi melestarikan 

budaya Tionghoa di Bintaran Wetan Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi kebermafaat baik 

secara Teoritis maupun Praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

kebermanfaatan bagi penulis serta menambah wawasan bagi 

pembaca untuk mengetahui bagaimana mempertahankan eksistensi 

dari budaya Tionghoa di Yogyakarta di tengah-tengah budaya Jawa 

yang sangat kental serta, diharapkan dapat mengembangkan 

konsep tentang peran sebuah paguyuban atau komunitas dalam 

pelestarian budaya Tionghoa di Yogyakarta baik secara umum 

ataupun pada perspektif studi agama-agama. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna serta turut 

membantu memperkenalkan budaya Tionghoa secara keilmuan 

serta, menjadi acuan atau referensi bagi peneliti-peneliti selajutnya 

agar mengembangkan dan menyempurnakan penelitian ini dalam 

segi agama dan budaya melalui perpektif studi agama-agama. 

Kemudian meningkatkan kesadaran tentang pentingnya peran 

komunitas atau paguyuban dalam pelestarian dan promosi budaya 

di Yogyakarta. 

E. Kajian Pustaka 

Skripsi yang ditulis oleh Rahmad Sepia Fikri yang berjudul 

“Eksistensi Etnis Tionghoa di Kota Blangpidie Kabupaten Aceh Barat 
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Daya”.7 Didalam skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui keberadaan 

etnis Tionghoa, perkembangan budaya dan hubungan dengan masyarakat. 

Skripsi ini juga menjelaskan bahwa etnis Tionghoa membawa pengaruh 

besar dalam perdagangan ke luar daerah terutama pada perdagangan 

peralatan dan barang-barang keperluan kantor. Hubungan dengan 

masyarakat juga sangat baik, tetap aktif dalam kegiatan gotong royong dan 

saling membantu masyarakat yang tertimpa musibah. Namun belum ada 

penjelasan mengenai peran komunitas dalam pelestarian kebudayaan 

Tionghoa.  

Skripsi yang berjudul “Interaksi Sosial Etnis Tionghoa dengan 

Masyarakat Pribumi di Kota Yogyakarta”8 ditulis oleh Farid Muzakky. 

Didalamnya menjelaskan bagaimana proses interaksi sosial antara 

masyarakat pribumi dengan masyarakat Tionghoa, pola interaksi sosial 

yang terjalin, serta beberapa faktor penyebab penghambat dan kemudahan 

terjadinya interaksi sosial. Dalam pola interaksi sosial yang terjadi bersifat 

asosiatif, yaitu proses interaksi dengan melalui pendekatan. Skripsi ini 

memiliki pembahasan tentang etnis Tionghoa. Sama hal nya dengan 

penelitian ini juga membicarakan etnis Tionghoa tetapi untuk mengetahui 

landasan yang mendorong konsistensi pada peran mereka dalam merawat 

kebudayaan. 

 
7 Fikri Sepia, Eksistensi Etnis Tionghoa Di Kota Blangpidie Kabupaten Aceh Barat Daya, (Banda 

Aceh: Universitas Islam Ar-Raniry, 2021). 
8 Muzakky Farid, Interaksi Sosial Etnis Tionghoa Dengan Masyarakat Pribumi Di Kota Yogyakarta, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016) 
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Skripsi yang ditulis oleh Derisa Dwi Cahyani dengan judul “Tiong 

Hoa Hwe Kwan dalam Dinamika Kehidupan Etnis Tionghoa di Batavia 

Tahun 1900-1942”.9 Dijelaskan dalam skripsi ini mengenai Tiong Hoa 

Hwee Koan yang merupakan organisasi nasionalis Tionghoa pertama yang 

memiliki peran dalam kehidupan masyarakat Tionghoa di Batavia. 

Organisasi ini terbentuk dilatarbelakangi untuk memperbaiki kehidupan 

masyarakat Tionghoa di Batavia yang mengacu pada ajaran Konghucu. 

Sama hal nya dengan penelitian ini juga akan berbicara tentang organisasi, 

tetapi penelitian ini berfokus pada peran anggota dalam orientasi 

keberagamaan dalam kegiatan pelestarian budaya Tionghoa oleh 

Paguyuban Hoo Hap Hwee. 

Artikel jurnal dengan judul “Eksistensi Etnis Tionghoa Di Era 

Globalisas” yang ditulis oleh Alfa Khasanah. Memaparkan tentang 

eksistensi etnis Tionghoa di era globalisasi dan bagaimana mereka 

beradaptasi pada lingkungan yang mengalami perubahan sosial dan budaya. 

Dalam Artikel jurnal ini juga berbicara mengenai peran etnis Tionghoa 

untuk mempertahankan identitas budaya mereka agar tetap bertahan di 

tengah globalisasi yang terjadi. Sama hal nya dengan penelitian ini juga 

akan berbicara tentang peran anggota paguyuban Hoo Hap Hwee dalam 

melestarikan dan mempertahankan eksistensi budaya Tionghoa di tengah-

tengah budaya Jawa yang ada di Ketandan Yogyakarta.  

 
9 Cahyani Dwi, Tiong Hoa Hwe Kwan Dalam Dinamika Kehidupan Etnis Tionghoa di Batavia 

Tahun 1900-1942, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2024) 



8 
 

 
 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Deni Dwi Ananti, Lenny Kurnia 

Octaviani, Dandi Erlangga dengan judul “Preservation of Liong, One of 

Chinese Peranakan Culture in Hoo Hap Hwee Yogyakarta”. Artikel jurnal 

ini menjelaskan tentang pelestarian budaya Tionghoa dalam kesenian Liong 

yang ada pada  organisasi Hoo Hap Hwee. Paguyuban ini berperan penting 

dalam pelestarian tradisi Tionghoa Peranakan. Sama hal nya dengan 

penelitian ini juga akan membicarakan tentang peran anggota paguyuban 

Hoo Hap Hwee dalam orientasi keberagamaan dan pelestarian budaya 

Tionghoa. 

Artikel jurnal yang ditulis oleh Sekar Ayu Aryani “Orientasi, Sikap 

dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa Salah Satu Perguruan 

Tinggi Negeri Di DIY)”. Dalam artikel jurnal tersebut berfokus pada 

motivasi instrinsik dan ekstrinsik dalam beragama yang dapat 

mempengaruhi sikap mahasiswa kepada nilai-nilai agama serta praktik 

keagamaannya dalam kehidupan sehari-hari.10 Perbedaan antara kedua 

penelitian ini terletak pada subjek, dan lokasi. Pada penelitian saya berfokus 

pada anggota Paguyuban Hoo Hap Hwee untuk mengkaji motivasi mereka 

pada saat melakukan kegiatan pelestarian budaya Tionghoa.  

Dengan melihat penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

maka dapat diketahui perbedaan pada penelitian ini dan penelitian sebelum-

sebelumnya. Pada penelitian ini berjudul Orientasi Keberagaman dalam 

 
10 Sekar Ayu Aryani, “Orientasi, Sikap, dan Perilaku Keagamaan (Studi Kasus Mahasiswa Salah 

Satu Perguruan Tinggi Negeri di DIY)”, Religi: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 11, No. 1, 2015, 

hlm. 77-78. 
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Kegiatan Pelestarian Budaya Tionghoa oleh Paguyuban Hoo Hap Hwee di 

Bintaran Wetan Yogyakarta.  

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan suatu gambaran yang berisi mengenai 

penjelasan dari semua hal yang dijadikan bahan penelitian berlandaskan 

hasil penelitian yang dilakukan. Dalam menelaah dan memahami mengenai 

peran Sebuah komunitas secara keilmuan, maka diperlukan suatu teori yang 

relevan agar dapat menjawab masalah-masalah yang telah ada pada 

rumusan masalah. Dalam peneliti ini menggunakan Teori Orientasi 

Keberagamaan dalam Perspektif Gordon Allport.  

Gordon W. Allport, seorang tokoh penting dalam psikologi 

kepribadian, membedakan dua bentuk pendekatan seseorang terhadap 

ajaran agamanya, yaitu orientasi intrinsik dan ekstrinsik11. Kedua orientasi 

ini menjelaskan cara individu menjalani kehidupan beragama, baik sebagai 

nilai inti yang dihayati secara sadar maupun sebagai sarana mencapai tujuan 

lain. Seseorang yang memiliki orientasi intrinsik memandang agama 

sebagai fondasi dalam kehidupan. Ajaran yang diyakini dijadikan sebagai 

acuan dalam berpikir, bersikap, serta bertindak. Keyakinan tersebut tumbuh 

dari kesadaran pribadi dan dijalani secara konsisten, bukan karena tekanan 

sosial atau kebiasaan lingkungan12. Sikap keberagamaan seperti ini 

 
11 Allport, Gordon W. (1950). The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation. New 

York: Macmillan. 
12 Allport, Gordon W. (1950). The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation. New 

York: Macmillan. 
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mencerminkan kedalaman spiritual, di mana agama menjadi bagian tak 

terpisahkan dari identitas dan pilihan hidup seseorang. Dalam pandangan 

Allport, seseorang dengan orientasi ini tidak memperlakukan agama sebagai 

formalitas atau ritual belaka, melainkan sebagai landasan hidup yang 

menyatu dalam berbagai aspek eksistensinya13. Sikap ini mencerminkan 

kesungguhan dalam menghayati keyakinan, di mana ajaran agama tidak 

hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diwujudkan dalam kehidupan 

nyata. Mereka yang memiliki orientasi intrinsik cenderung konsisten dalam 

menerapkan nilai-nilai moral dan etika berdasarkan ajaran agamanya, tanpa 

tergantung pada kondisi eksternal seperti tekanan lingkungan atau 

penghargaan sosial.14 Keyakinan tersebut bersifat personal dan mendalam, 

tidak bersandar pada kebutuhan sesaat, tetapi pada pemahaman utuh tentang 

makna keagamaan dalam kehidupan. Agama tidak dijadikan alat untuk 

mendapatkan status, melainkan sebagai tujuan yang memberikan makna dan 

arah dalam bertindak. Karakteristik lain dari orang yang berorientasi 

intrinsik adalah adanya keseimbangan antara keyakinan, perilaku, dan 

komitmen spiritual yang diwujudkan melalui sikap toleran, empati, serta 

tanggung jawab sosial.15  

Berbeda dengan itu, orientasi ekstrinsik terlihat pada mereka yang 

menjadikan agama sebagai alat untuk memperoleh manfaat tertentu. 

 
13 Gordon W. Allport (1950). The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation. New 

York: Macmillan, hlm. 71. 
14 Gordon W. Allport (1950). The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation. New 

York: Macmillan, hlm. 72. 
15 Gordon W Allport., & Ross, J. M. (1967). “Personal Religious Orientation and Prejudice.” Journal 

of Personality and Social Psychology, Vol. 5, No. 4, hlm. 433. 
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Biasanya, agama dimanfaatkan untuk membangun hubungan sosial, 

menjaga nama baik, atau memperoleh rasa aman secara psikologis.16 Orang 

dengan pendekatan ini cenderung mengikuti kegiatan keagamaan karena 

adanya kepentingan di luar keyakinan itu sendiri, seperti status sosial atau 

penerimaan dari komunitas.17 Keberagamaan jenis ini biasanya bersifat 

selektif, tergantung pada situasi dan keuntungan yang mungkin diperoleh 

dari keterlibatan keagamaan. Mereka yang berorientasi ekstrinsik cenderung 

mengikuti kegiatan keagamaan jika hal tersebut membawa manfaat secara 

pribadi. Aktivitas keagamaan dapat dijalani dengan semangat, namun bukan 

karena pemahaman mendalam terhadap makna ajaran tersebut, melainkan 

demi mendapatkan status, perlindungan moral, atau menjaga citra baik di 

hadapan lingkungan sekitar.18 Keikutsertaan dalam kegiatan ibadah ataupun 

komunitas religius bukan karena dorongan spiritual, melainkan didorong 

oleh kebutuhan eksternal yang berkaitan dengan kenyamanan, hubungan 

sosial, atau kepentingan material lainnya.19 Sikap keberagamaan ekstrinsik 

ini biasanya tidak konsisten. Seseorang bisa tampak sangat taat dalam satu 

konteks, namun bersikap sebaliknya saat tidak ada tekanan sosial. 

Hubungan mereka dengan nilai-nilai agama bersifat pragmatis dan 

fungsional. Dalam situasi tertentu, agama diposisikan sebagai “pelindung 

 
16 Gordon W Allport. & Ross, J. M. (1967). “Personal Religious Orientation and Prejudice.” Journal 

of Personality and Social Psychology, Vol. 5, No. 4, hlm. 432. 
17 Gordon W. Allport (1950). The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation. New 

York: Macmillan, hlm. 74. 
18 Gordon W. Allport (1950). The Individual and His Religion: A Psychological Interpretation. New 

York: Macmillan, hlm. 75.  
19 Gordon W. Allport, & Ross, J. M. (1967). “Personal Religious Orientation and Prejudice” Journal 

of Personality and Social Psychology, Vol. 5, No. 4, hlm. 434. 
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emosional”, namun dalam praktiknya tidak selalu membentuk karakter yang 

sejati.20  

Dalam konteks pelestarian budaya Tionghoa oleh anggota 

Paguyuban Hoo Hap Hwee di Bintaran Wetan Yogyakarta, teori ini 

membantu memahami bagaimana motivasi keberagamaan memengaruhi 

keterlibatan mereka dalam kegiatan budaya. Dengan menggunakan 

pendekatan ini, dapat diketahui apakah keterlibatan itu muncul dari 

dorongan batin yang tulus atau karena pertimbangan sosial. Penelitian ini 

juga berusaha menggali bagaimana makna keberagamaan membentuk 

pemahaman individu terhadap peran mereka dalam menjaga warisan 

leluhur21. Dengan adanya teori ini, penulis akan menggunakannya sebagai 

landasan dalam menuliskan bagaimana Orientasi Keberagamaan dalam 

Kegiatan Pelestarian Budaya Tionghoa oleh Paguyuban Hoo Hap Hwee di 

Bintaran Wetan Yogyakarta.  

  

 
20 Jalaluddin. (2007). Psikologi Agama. Jakarta: RajaGrafindo Persada, hlm. 83. 
21 Jalaluddin. (2007). Psikologi Agama. Jakarta: RajaGrafindo Persada, hlm. 81–83. 
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G. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kulitatif yang bersifat 

deskriptif dan cenderung menggunakan analisis untuk 

mendapatkan data yang mendalam untuk menghasilkan kajian 

atas suatu fenomena yang lebih komprehensif. Pada penelitian 

ini, fokus penelitian pada cara anggota Paguyuban Hoo Hap 

Hwee memahami, merespons, serta mengekspresikan orientasi 

keberagamaan mereka melalui aktivitas yang dilakukan pada 

saat pelestarian budaya Tionghoa di kawasan Bintaran Wetan 

Yogyakarta. Peneliti akan berupaya untuk dapat menggali secara 

menyeluruh dan mendalam bagaimana nilai keagamaan 

berperan dalam mendorong keterlibatan mereka dalam kegiatan 

budaya yang bersifat kolektif dan diwariskan secara turun-

temurun. Penelitian ini menggunakan pendekatan orientasi 

keberagamaan dari Gordon Allport yang mencakup dua kriteria 

orientasi keberagamaan, yaitu orientasi keberagamaan Intrinsik 

dan orientasi keberagamaan ekstrinsik. Dengan menggunakan 

pendekatan tersebut relevan dengan penelitian ini karena akan 

mengkaji orientasi keberagamaan anggota paguyuban Hoo Hap 

Hwee yang terlibat langsung dalam kegiatan pelestarian budaya 

didasari oleh orientasi keberagamaan intrinsik atau ekstrinsik? 

2. Sumber Data 
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a. Data Primer 

Data primer adalah data peneliti yang didapat secara 

langsung berdasarkan wawancara, obeservasi dan 

dokumentasi yang dilakukan secara langsung oleh 

peneliti dan berdasarkan sumber data yang ada. Melalui 

analisis pada 5 anggota Paguyuban Hoo Hap Hwee yang 

ada di Bintaran Wetan Yogyakarta. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang bersumber dari literatur 

buku, internet maupun jurnal yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam teknik pengumpulan data agar penelitian ini 

mendapat jawaban dari rumusan masalah yang telah disebutkan 

diatas, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan 

melibatkan serta mengamati orang-orang untuk 

mendapatkan data yang bisa digunakan oleh peneliti. 

Pada observasi ini peneliti melakukan pengamatan pada 

5 anggota Paguyuban Hoo Hap Hwee yang ada di 

Bintaran Wetan. 
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b. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara dengan 5 anggota 

Paguyuban Hoo Hap Hwee untuk mengetahui orientasi 

keberagamaan mereka pada saat mengikuti kegiatan 

pelestarian budaya Tionghoa yang ada di Ketandan.  

c. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data 

secara fisik dari berbagai sumber yang ada yang dapat 

dilihat sesuai realita untuk melengkapi data tentang 

Orientasi keberagamaan dalam kegiatan pelestarian 

budaya tionghoa oleh paguyuban Hoo Hap Hwee di 

Bintaran Wetan Yogyakarta.  

H. Sistematika Pembahasan  

Pada penyusunan penelitian ini peneliti memiliki gambaran 

sistematika pembahasan yang terstruktur dalam lima bab utama yang juga 

terdapat sub bab yang berkaitan dengan pembahasan lainnya.  

BAB I PENDAHULUAN, bab ini akan mencakup penjelasan mengenai 

latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan Pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dengan Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini, dan terakhir 

mencakup sistematika pemhasan.  

BAB II GAMBARAN UMUM PAGUYUBAN HOO HAP HWEE, bab 

ini akan menjelaskan mengenai Sejarah umum Paguyuban Hoo Hap Hwee, 
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logo, filosofi, visi dan misi dari Paguyuban Hoo Hap Hwee, Jenis-jenis 

kegiatan yang ada di Hoo Hap Hwee, Struktur organisasi dan Lokasi 

geografis.  

BAB III ORIENTASI KEAGAMAAN ANGGOTA PAGUYUBAN 

HOO HAP HWEE DALAM MEMAKNAI KETERLIBATANNYA PADA 

KEGIATAN BUDAYA TIONGHOA, Bab ini menjelaskan mengenai 

orientasi keagamaan intrinsik, manisfestasi sikap dan perilaku keagamaan 

dan implikasi orientasi keagamaan terhadap keterlibatan dalam pelestarian 

budaya Tionghoa.  

BAB IV FAKTOR YANG MELATRBELAKANGI ANGGOTA 

PAGUYUBAN HOO HAP HWEE DALAM BERPARTISIPASI 

MELESTARIKAN BUDAYA TIONGHOA, Pada bab ini akan menjelaskan 

mengenai apa saja faktor-faktor yang melatarbelakangi seperti faktor 

internal, faktor sosial dan faktor budaya.  

BAB V PENUTUP, Bab ini akan menyajikan Kesimpulan 

komprehensif dari hasil penelitian yang telah dibahas, serta memberikan 

saran untuk mengatasi kekurangan pada penelitian ini. Dalam bab ini, akan 

disampaikan ringkasan singkat mengenai isi penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, ditemukan bahwa: Pertama, Partisipasi para anggota Paguyuban Hoo 

Hap Hwee dalam melestarikan budaya Tionghoa di Bintaran Wetan Yogyakarta 

dilatarbelakangi oleh faktor internal, sosial dan budaya yang berkaitan. Dorongan 

internal muncul dari minat pribadi, pengalam hidup, serta kebutuhan untuk mengisi 

waktu dengan kegiatan yang bermakna. Keterlibatan tersebut memberi ruang 

ekspresi diri, membentuk kedisiplinan, serta menghadirkan rasa memiliki terhadap 

aktivitas yang dijalankan. Pada saat yang sama, paguyuban berperan sebagai ruang 

sosial yang mempertemukan individu dengan latar belakang berbeda dalam suasana 

yang inklusif. Kehadiran komunitas ini memperkuat identitas etnis, mengurangi 

perasaan terpinggirkan sebagai kelompok minoritas, serta membangun solidaritas 

melalui interaksi yang berkelanjutan dalam kegiatan bersama. Dari sisi budaya, 

terdapat kesadaran yang kolektif untuk menjaga tradisi sebagai bagian dari jati diri. 

Seni tari, liong dan berbagai perayaan yang tidak hanya dipahami sebagai 

pertunjukkan, melainkan sebagai warisan yang perlu dirawat dan diteruskan kepada 

generasi selanjutnya.  

 Kedua, Pada penelitian ini tidak ditemukan langsung hubungan antara 

orientasi keagamaan sebagai motivasi utama dengan praktik pelestarian budaya. 

Keterlibatan anggota lebih didasari oleh kesadaran sosial dan kecintaan terhadap 
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budaya yang mereka miliki. Namun, terdapat dimensi nilai dan cara pandang hidup 

yang mereka pegang, termasuk nilai etika dalam tradisi Tionghoa seperti yang 

dikenal dalam Ru Jiao yang tampak sejalan dengan dikap mereka dalam menjaga 

tradisi. Nilai seperti penghormatan terhadap tata cara (li), tanggung jawab moral 

(yi), dan ketulusam (xin) terlihat dalam cara mereka berpartisipasi, meskipun tidak 

secara eksplisit dijadikan sebagai dasar teologis dalam mengikuti kegiatan budaya.  

B. Saran 

 Pada penelitian ini berfokus pada orientasi keberagamaan Anggota 

Paguyuban Hoo Hap Hwee. Penelitian ini belum dapat dikatakan sebagai kajian 

literatur yang sempurna karena keterbatasan penulis sehingga memiliki banyak 

kekurangan yang harus diteliti kembali terhadap simbol-simbol yang ada dan 

digunakan dalam Paguyuban Hoo Hap Hwee, termasuk lambang, logo, dan atribut 

visual lainnya. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan makna historis, filosofi 

dan ritual yang berkaitan dengan simbol-simbol tersebut. Selain itu disarankan juga 

untuk mengamati simbol dalam konteks kegiatan sehari-hari, seperti saat perayaan 

imlek dan ritual leluhur. Dengan demikian, penelitian berikutnya dapat 

memberikam gambaran lebih lengkap tentang interaksi antara simbol, nilai religius 

dan pelestarian budaya di dalam paguyuban, sekaligus mendukung keberlanjutan 

praktik budaya Tionghoa di masyarakat.  
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